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Pencatatan Transaksi, Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif dan
Pedagang Tradisional, Pasar termasuk dalam kategori penelitian lapangan (field
Sentral Palakka, Kabupaten research), dengan pengumpulan data dilakukan langsung
Bone. melalui observasi dan wawancara kepada pedagang

tradisional di Pasar Sentral Palakka. Hasil penelitian
menunjukkan bahwa sebagian besar pedagang di pasar
tersebut tidak melakukan pencatatan transaksi penjualan
secara sistematis. Mereka lebih banyak mengandalkan
ingatan pribadi dan nota-nota pembelian barang sebagai
acuan dalam kegiatan usahanya. Faktor utama yang
menyebabkan tidak dilakukannya pencatatan atau
penyusunan laporan  keuangan adalah kurangnya
pemahaman mengenai pentingnya pencatatan transaksi
serta kebiasaan yang telah mengakar, di mana pencatatan
tidak dianggap sebagai bagian penting dalam aktivitas
usaha sehari-hari.

PENDAHULUAN

Transaksi merupakan peristiwa ekonomi yang memengaruhi posisi keuangan perusahaan,
mencakup kegiatan seperti pendapatan, pengeluaran, serta perubahan aset dan kewajiban. Suradadi
menjelaskan bahwa transaksi bisnis atau keuangan adalah kejadian yang dicatat karena berdampak
pada hasil operasi atau kondisi keuangan perusahaan. Transaksi ini menjadi dasar pencatatan dalam
laporan keuangan, yang esensial untuk mengukur kinerja dan posisi keuangan perusahaan (Satria
& Fatmawati, 2021).

Khususnya pada usaha kecil seperti pedagang tradisional, pencatatan transaksi sering kali
diabaikan karena kurangnya pemahaman tentang akuntansi, meskipun hal ini sangat penting untuk
pengelolaan usaha yang berkelanjutan. Dalam konteks pasar tradisional, seperti Pasar Sentral
Palakka di Kabupaten Bone, pencatatan transaksi penjualan menjadi krusial untuk mendukung
pengambilan keputusan dan perkembangan usaha (Sahar et al., 2024).

Penjualan merupakan sumber utama keuntungan yang menentukan kelangsungan usaha,
terutama bagi pedagang tradisional. Semakin tinggi volume penjualan, semakin besar potensi

ISSN : 2828-5271 (online)


mailto:.Haslinaina288@gmail.com1
mailto:abdhafidizza@gmail.com2
mailto:masyhuri.akuntansi@gmail.com3

2808

J-CEKI : Jurnal Cendekia Ilmiah

Vol.4, No.4, Juni 2025
1
keuntungan yang dapat diperoleh. Untuk mencapai hal ini, pedagang perlu membangun daya tarik
produk dan loyalitas pelanggan melalui strategi pemasaran yang efektif. Namun, banyak pedagang
tradisional di pasar seperti Pasar Palakka tidak melakukan pencatatan transaksi penjualan secara
terstruktur, sehingga sulit memantau pemasukan, pengeluaran, dan keuntungan secara akurat.
Ketidakmampuan ini menghambat mereka dalam merumuskan strategi pengembangan usaha,
seperti penetapan harga atau pengelolaan stok barang. Oleh karena itu, pemahaman tentang
pentingnya pencatatan transaksi penjualan perlu ditingkatkan untuk mendukung keberlanjutan
usaha pedagang tradisional.

Akuntansi, sebagai proses pencatatan keuangan, sering dianggap rumit dan tidak relevan
oleh pedagang tradisional karena keterbatasan pendidikan dan kompetensi (Rini & Witono, 2024).
Padahal, akuntansi memiliki landasan kuat, bahkan dalam ajaran Islam, seperti yang dijelaskan
dalam Surah Al-Baqarah ayat 282, yang menekankan pentingnya mencatat transaksi secara adil
dan jujur. Ayat ini menegaskan bahwa akuntansi, termasuk akuntansi syariah, merupakan bagian
integral dari pengelolaan usaha yang sesuai dengan nilai-nilai agama. Namun, di Pasar Palakka,
banyak pedagang masih mencampuradukkan modal usaha dengan keuangan pribadi, yang
menyulitkan pengambilan keputusan bisnis. Penerapan laporan keuangan yang baik dapat
membantu memisahkan aset usaha dan pribadi, sehingga memudahkan pedagang dalam mengelola
keuangan dan merencanakan pengembangan usaha (Al-Bazar et al., 2023).

Keterbatasan akses terhadap teknologi dan rendahnya literasi keuangan menjadi faktor
utama rendahnya penerapan pencatatan transaksi di kalangan pedagang tradisional (Halpiah et al.,
2021). Meskipun tersedia aplikasi pembukuan yang dapat mempermudah pencatatan, sebagian
besar pedagang di Pasar Palakka masih mengandalkan metode manual atau bahkan hanya
mengingat transaksi secara lisan, yang rentan terhadap kesalahan. Dampaknya, mereka kesulitan
memonitor arus kas, mengevaluasi performa usaha, atau mengakses pembiayaan eksternal dari
lembaga keuangan. Padahal, laporan keuangan yang terstruktur dapat meningkatkan kepercayaan
pihak eksternal untuk memberikan pinjaman, yang penting untuk pengembangan usaha. Penelitian
ini bertujuan untuk mengidentifikasi hambatan-hambatan tersebut dan mengusulkan solusi praktis
untuk meningkatkan literasi akuntansi di kalangan pedagang.

Penelitian ini memiliki kebaruan dengan fokus pada pedagang tradisional di Pasar Sentral
Palakka, yang menghadapi tantangan unik terkait sosial, ekonomi, dan budaya. Berbeda dari
penelitian sebelumnya yang lebih umum membahas pentingnya akuntansi, penelitian ini
mengeksplorasi peran pencatatan transaksi penjualan dalam mendukung akses pembiayaan dan
keberlanjutan usaha. Berdasarkan observasi awal, sebagian besar pedagang di Pasar Palakka tidak
menerapkan pencatatan transaksi secara terorganisir, yang menghambat pengelolaan keuangan dan
perkembangan usaha. Dengan menggali faktor-faktor penghambat dan meningkatkan kesadaran
akan pentingnya laporan keuangan, penelitian ini diharapkan dapat memberikan kontribusi praktis
bagi pedagang tradisional dalam mengelola usaha secara lebih efisien dan berkelanjutan.

LANDASAN TEORI
Kajian Penelitian Terdahulu
1. Wahyu Febri Eka Susanti (2022)

Penelitian “Analisis Perilaku Pedagang Pasar Tradisional Dalam Melakukan Pencatatan
Keuangan” menggunakan metode kualitatif dengan wawancara, observasi, dan kuesioner.
Hasilnya menunjukkan pedagang pasar tradisional mayoritas tidak mencatat keuangan dan tidak
membuat laporan keuangan, karena menganggap pencatatan rumit, tidak punya waktu, dan
kurang paham manfaatnya. Pedagang juga tidak berminat ikut pelatihan, fokus pada
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kelangsungan usaha harian (Susanti, 2022).
2. Made Ayu Desy Geriadi et al. (2024)

Penelitian “Analisis Tingkat Literasi Keuangan Pedagang Di Pasar Seni Sukawati
Gianyar Bali” menemukan literasi keuangan berdampak positif pada inklusi keuangan dan
teknologi keuangan. Teknologi keuangan memediasi hubungan literasi dan inklusi keuangan,
menunjukkan pentingnya edukasi keuangan untuk akses layanan keuangan modern (Geriadi et
al., 2024).

3. Deddy Ahmad Fajar et al. (2022)

Penelitian “Akuntansi Pedagang Pada Pasar Tradisional Kecamatan Mojosari
Mojokerto” mengungkap pedagang Pasar Legi hanya mencatat penerimaan tanpa laporan neraca
atau laba rugi. Kendala utama adalah tidak memisahkan keuangan bisnis dan pribadi,
menyulitkan perhitungan pendapatan dan pengeluaran (Fajar et al., 2023).

4. Muhammad Mutawalli Mursyid Al-Bazar et al. (2022)

Penelitian “Pencatatan Akuntansi Untuk Pedagang Kecil Di Pasar Panindo Batam”
menunjukkan pedagang kecil antusias belajar akuntansi saat PKM. Mereka tidak mencatat
karena tidak tahu manfaat dan caranya, namun berharap pendampingan berkelanjutan untuk
meningkatkan kemampuan akuntansi (Al-Bazar et al., 2023).

5. Halpiah et al. (2022)

Penelitian “Pengenalan Pencatatan Akuntansi Kepada Pedagang Kecil” menemukan
pedagang antusias mengikuti pelatihan akuntansi. Mereka mulai mencatat transaksi setelah
memahami manfaatnya, yang sebelumnya tidak dilakukan karena kurang paham (Halpiah et al.,
2021).

Kajian Teoritis
1. Positive Accounting Theory
Teori akuntansi positif menjelaskan praktik akuntansi untuk meminimalkan biaya dan
memaksimalkan nilai Perusahaan (Watts & Zimmerman, 1978). Teori ini relevan untuk
memahami pentingnya pencatatan transaksi dalam efisiensi pedagang tradisional (Wulandari,
2022).
2. Akuntansi
Akuntansi adalah proses mengidentifikasi, mengukur, dan melaporkan informasi
ekonomi untuk pengambilan keputusan (AAA). AICPA menyebutnya seni mencatat dan
meringkas transaksi keuangan. Akuntansi syariah menekankan transparansi penuh, sesuai Surah
Al-Baqarah ayat 282 (Wardani & Wardana, 2022).
3. Urgensi Pencatatan Transaksi
Pencatatan transaksi, berdasarkan PSAK No. 1, adalah dasar laporan keuangan akurat,
mendukung transparansi dan pengambilan keputusan. Tanpa pencatatan, pedagang tradisional
sulit mengelola keuangan, menghambat perkembangan usaha (Saputro & Pakpahan, 2021).
4. Laporan Keuangan
Laporan keuangan (neraca, laba rugi, arus kas) memberikan informasi aset, kewajiban,
pendapatan, dan kinerja manajemen. Ini membantu pedagang memahami kondisi usaha dan
membuat keputusan strategis (Dharma et al., 2023).
5. Pencatatan Transaksi Sederhana dan Modern
Pencatatan sederhana (nota, buku kas) oleh pedagang tradisional tidak cukup transparan,
menghambat kredit perbankan. Pencatatan modern dengan perangkat lunak menghasilkan
laporan akurat. ISAK 35 memandu UMKM mencatat secara sederhana untuk stabilitas
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keuangan (Hidayat & Raganata, 2022).
6. Pasar Tradisional
Pasar tradisional adalah tempat jual-beli kebutuhan harian, berperan dalam
perekonomian masyarakat dan menyediakan lapangan kerja (Mokalu et al., 2021).
7. Pasar Sentral Palakk
Pasar Sentral Palakka, direlokasi pada 2009 setelah kebakaran 2005, beroperasi di Jl.
MT. Haryono, Bone. Relokasi menuai protes pedagang karena lokasi jauh dari kota,
menyebabkan sepinya pembeli (Wahida & Abdulahanaa, 2020).

Kerangka Berfikir

Sistem Pencatatan Transaksi
Pedagang Pasar Palakka

l

Urgensi Pencatatan Transaksi
Penjualan Pedagang

AN

Pencatatan Transaksi Pencatatan Transaksi
Tradisonal Moderen

Gambar 1. Kerangka Berfikir

METODE PENELITIAN
Jenis dan Pendekatan Penelitian

Penelitian ini merupakan penelitian lapangan (field research) yang bertujuan mengumpul
data secara sistematis untuk menganalisis pentingnya pencatatan akuntansi bagi pedagang
tradisional di Pasar Sentral Palakka, Kabupaten Bone. Pendekatan yang digunakan adalah
kualitatif, menghasilkan data deskriptif berupa kata-kata tertulis atau lisan dari observasi dan
wawancara, bukan angka (Waruwu, 2023).

Lokasi dan Waktu Penelitian

Penelitian dilakukan di Pasar Sentral Palakka, Kabupaten Bone, dipilih karena fokus
penelitian adalah pentingnya pencatatan transaksi penjualan bagi pedagang tradisional di lokasi
tersebut. Penelitian dimulai pada Januari 2025 hingga selesai.

Sumber Data

Data penelitian terdiri dari data primer dan sekunder. Data primer diperoleh langsung
melalui wawancara dan observasi dengan pedagang di Pasar Sentral Palakka. Data sekunder
bersumber dari jurnal, buku, dan literatur lain yang relevan dengan topik penelitian.

Subjek dan Objek Penelitian

Subjek penelitian adalah pedagang tradisional di Pasar Sentral Palakka sebagai informan
yang memberikan fakta terkait kondisi usaha. Objek penelitian adalah pentingnya pencatatan
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transaksi penjualan bagi pedagang di pasar tersebut.

Teknik Pengumpulan dan Analisis Data

Data dikumpul melalui observasi sistematis terhadap praktik pencatatan transaksi dan
wawancara mendalam dengan pedagang. Analisis data kualitatif melibatkan tiga tahap: reduksi
data untuk menyederhanakan informasi, penyajian data dalam bentuk naratif yang sistematis, dan
penarikan kesimpulan untuk menjawab permasalahan penelitian berdasarkan data yang telah
diolah.

HASIL DAN PEMBAHASAN
Objek Penelitian

Pasar Sentral Palakka di Kabupaten Bone, Sulawesi Selatan, merupakan pusat perdagangan
penting bagi masyarakat lokal. Awalnya berlokasi di pusat Kota Watampone, pasar ini direlokasi
ke JI. MT. Haryono, Kecamatan Tanete Riattang Barat pada Mei 2009 setelah kebakaran melanda
pasar lama pada 2005. Relokasi ini menuai pro dan kontra di kalangan pedagang, namun pasar
tetap menjadi tempat bertemunya berbagai usaha, mulai dari pedagang kecil dengan lapak
sederhana hingga pedagang besar dengan kios tetap. Pasar ini menawarkan beragam produk, seperti
kebutuhan pokok (sayuran, buah, ikan, daging) hingga barang non-pangan seperti pakaian dan
kerajinan lokal.

Sebagian besar pedagang di Pasar Sentral Palakka adalah masyarakat lokal yang mewarisi
usaha secara turun-temurun. Namun, banyak dari mereka masih mengandalkan transaksi tunai
tanpa pencatatan keuangan yang jelas, hanya menggunakan ingatan atau catatan sederhana seperti
nota pembelian. Kondisi ini menyulitkan mereka dalam memantau arus kas, menghitung
keuntungan, atau memisahkan keuangan pribadi dan usaha, yang dapat mengganggu stabilitas
bisnis.

Ketiadaan pencatatan keuangan yang terstruktur juga menghambat pengelolaan stok barang
dan hubungan dengan pelanggan serta pemasok. Pedagang sering kesulitan memberikan informasi
akurat tentang harga atau ketersediaan barang, yang dapat menurunkan kepercayaan pelanggan.
Selain itu, rendahnya literasi teknologi di kalangan pedagang membuat mereka enggan
menggunakan alat digital seperti aplikasi akuntansi, meskipun teknologi tersebut dapat
mempermudah pengelolaan keuangan. Akibatnya, banyak pedagang terjebak dalam pengelolaan
keuangan yang tidak terkontrol, yang menghambat perkembangan usaha mereka.

Urgensi dan Kendala Pencatatan Transaksi Penjualan
1. Urgensi Pencatatan Transaksi Penjualan bagi Pedagang Tradisional di Pasar Sentral Palakka
Banyak pedagang tradisional di Pasar Sentral Palakka, Kabupaten Bone, belum memahami
pentingnya mencatat transaksi penjualan. Mereka mengandalkan ingatan untuk melacak
pemasukan dan pengeluaran, yang rawan kesalahan. Nota pembelian hanya digunakan untuk
mencatat harga dari pemasok, bukan untuk mendokumentasikan penjualan. Kebiasaan ini, yang
dianggap cukup selama barang terjual, mencerminkan pola usaha informal yang tidak
mendukung pengembangan jangka panjang. Tanpa pencatatan, pedagang sulit memantau
keuangan, menganalisis produk terlaris, atau merencanakan strategi, sehingga berisiko
mengalami kerugian.
2. Faktor Kendala Rendahnya Pencatatan Transaksi
Rendahnya pencatatan transaksi dipengaruhi oleh tingkat pendidikan pedagang yang
mayoritas hanya tamat SD atau SMP, sehingga pengetahuan tentang manajemen usaha terbatas.
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Budaya usaha turun-temurun juga memperkuat kebiasaan berdagang tanpa pencatatan,
dianggap tidak penting karena sudah menjadi norma di kalangan pedagang. Tidak adanya
tekanan sosial atau intervensi dari pihak seperti pemerintah atau lembaga pendamping
membuat kebiasaan ini sulit berubah. Faktor-faktor ini menunjukkan perlunya pendekatan
menyeluruh, seperti pelatihan sederhana dan penyuluhan, untuk meningkatkan pengelolaan
usaha yang lebih profesional.

3. Kebiasaan dan Pola Perilaku Pedagang dalam Transaksi Penjualan

Pedagang di Pasar Sentral Palakka umumnya tidak mencatat transaksi penjualan,

sehingga tidak ada data untuk mengevaluasi kinerja usaha. Transaksi dilakukan secara lisan
tanpa dokumentasi jumlah barang, harga, atau pendapatan. Pengelolaan stok juga sederhana,
hanya berdasarkan pengamatan visual, yang berisiko menyebabkan kelebihan atau kekurangan
stok. Minimnya pelatihan kewirausahaan membuat pedagang bergantung pada pengalaman
pribadi atau warisan keluarga, tanpa memahami pentingnya pencatatan keuangan atau
perencanaan bisnis. Hal ini menghambat daya saing dan keberlanjutan usaha di pasar yang
semakin kompetitif.

KESIMPULAN

Kesimpulan penelitian di Pasar Sentral Palakka, Kabupaten Bone:

1. Mayoritas pedagang tradisional tidak mencatat transaksi penjualan, mengandalkan pengalaman
dan ingatan tanpa dokumentasi tertulis, sehingga tidak memiliki sistem administrasi usaha yang
teratur.

2. Pedagang kurang memahami konsep laporan keuangan dan manfaatnya, menganggap
pencatatan tidak penting selama usaha berjalan, serta terbiasa menyimpan nota pembelian
sebagai acuan, yang tidak memberikan informasi lengkap dan akurat.

3. Pola transaksi belum sesuai standar akuntansi karena minim pemahaman, terbatasnya akses
informasi, dan kebiasaan lama. Diperlukan edukasi dan pendampingan untuk meningkatkan
praktik pencatatan dan pengelolaan usaha yang lebih profesional.
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